
KARYA TULIS ILMIAH

PERBANDINGAN JUMLAH TELUR Soil Transmitted Helminths
(STH) DENGAN VARIASI WAKTU INKUBASI
MENGGUNAKANMETODE KATO KATZ

IFFAH AFIFAH LAINI
P07534020019

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN
JURUSAN TEKNOLOGI LABORATORIUMMEDIS

2023



KARYA TULIS ILMIAH

PERBANDINGAN JUMLAH TELUR Soil Transmitted Helminths
(STH) DENGAN VARIASI WAKTU INKUBASI
MENGGUNAKANMETODE KATO KATZ

Sebagai Syarat Menyelesaikan Pendidikan Program Studi Diploma III

IFFAH AFIFAH LAINI
P07534020019

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN
JURUSAN TEKNOLOGI LABORATORIUMMEDIS

2023







PERNYATAAN

PERBANDINGAN JUMLAH TELUR Soil Transmitted Helminths
(STH) DENGAN VARIASI WAKTU INKUBASI
MENGGUNAKANMETODE KATO KATZ

Dengan ini saya menyatakan bahwa Karya Tulis Ilmiah ini tidak terdapat karya

yang pernah diajukan untuk disuatu perguruan tinggi, dan sepanjang

sepengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis

atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah

ini dan disebut dalam daftar pustaka.

Medan, 21 Juni 2023

Yang Menyatakan

Iffah Afifah Laini

P07534020019



i

MEDAN HEALTH POLYTECHNICS OF MINISTRY OF HEALTH
ASSOCIATE DEGREE PROGRAM OF MEDICAL LABORATORY
TECHNOLOGY

Scientific Writing, JUNE 2023

IFFAH AFIFAH LAINI

COMPARISON OF THE NUMBER OF Soil Transmitted Helminths (STH)
EGG WITH VARIATION OF INCUBATION TIME USING THE KATO
KATZ METHOD
x + 36 pages + 2 tables + 22 pictures

ABSTRACT

Soil Transmitted Helmint (STH) is a group of intestinal parasitic worms of the
nematode class which can cause infection in humans, spread through soil
contaminated with their eggs or larvae. The problem discussed in this research is
the comparison of Soil Transmitted Helminths (STH) eggs with variations in
incubation time using the Kato Katz method. The purpose of this study was to
compare the number of STH eggs with variations in incubation time using the
Kato Katz method, and it was carried out at the Parasitology Laboratory,
Poltekkes Kemenkes Medan. Through research, the results of the incubation time
of STH worm eggs were found: In 10 minutes, 42 Ascaris lumbricoides worm eggs,
1 Trichuris trichiura worm egg, and 2 Hookworm worm eggs were found in 1
gram of feces; in 20 minutes found 55 Ascaris lumbricoides worm eggs, 2
Trichuris trichiura worm eggs, and 2 Hookworm worm eggs in 1 gram of feces;
and in 30 minutes found 59 Ascaris lumbricoides worm eggs, 2 Trichuris trichiura
worm eggs, and 3 Hookworm worm eggs in 1 gram of feces. The average number
of STH eggs in the EPG based on the incubation time at 10 minutes was found to
be 1,050 Ascaris lumbricoides, 25 Trichuris trichiura and 50 Hookworm eggs. in
20 minutes found 1,375 eggs of Ascaris lumbricoides worm, 50 Trichuris trichiura
and 50 Hookworm, in 30 minutes found 1,475 eggs of Ascaris lumbricoides worm,
50 Trichuris trichiura and 75 Hookworm. The longer the incubation time, the
clearer the worm eggs are seen.

Keywords : Human Feces, Soil Transmitted Helminths, Kato Katz
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ABSTRAK

Soil Transmitted Helmint (STH) merupakan sekelompok cacing parasit
usus kelas nematoda yang dapat menyebabkan infeksi pada manusia melalui tanah
yang terkontaminasi telur atau larvanya. Permasalahan penelitian ini bagaimana
perbandingan telur Soil Transmitted Helminths (STH) dengan variasi waktu
inkubasi menggunakan metode Kato Katz. Tujuan dari penelitian ini
membandingkan jumlah telur STH dengan variasi waktu inkubasi menggunakan
metode Kato Katz . Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Parasitologi
Poltekkes Kemenkes Medan. Hasil penelitian ini didapat waktu inkubasi telur
cacing STH Pada menit 10 ditemukan 42 telur cacing Ascaris lumbricoides, 1
telur cacing Trichuris trichiura, dan 2 telur cacing Hookworm dalam 1 gram feses.
Pada menit 20 ditemukan 55 telur cacing Ascaris lumbricoides, 2 telur cacing
Trichuris trichiura, dan 2 telur cacing Hookworm dalam 1 gram feses. Pada menit
30 ditemukan 59 telur cacing Ascaris lumbricoides, 2 telur cacing Trichuris
trichiura, dan 3 telur cacing Hookworm dalam 1 gram feses. Dan juga diperoleh
hasil rerata jumlah telur STH dalam EPG berdasarkan waktu inkubasi pada menit
10 ditemukan telur cacing Ascaris lumbricoides sebanyak 1050, Trichuris
trichiura 25 dan Hookworm 50. Pada menit 20 ditemukan telur cacing Ascaris
lumbricoides sebanyak 1375, Trichuris trichiura 50 dan Hookworm 50. Pada
menit 30 ditemukan telur cacing Ascaris lumbricoides sebanyak 1475, Trichuris
trichiura 50 dan Hookworm 75. Semakin lama waktu inkubasi sediaan baca maka
semakin terlihat jelas telur cacing yang ditemukan.

Kata Kunci : Feses Manusia, Soil Transmitted Helminths, Kato Katz
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